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Prolite - Isu literasi kembali menjadi sorotan di Indonesia. Di tengah perkembangan teknologi
yang pesat dan akses informasi yang semakin luas, kemampuan membaca justru menjadi
titik lemah yang mengkhawatirkan.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa literasi merupakan fondasi utama kemajuan suatu
bangsa. Namun realitanya, Indonesia saat ini tidak sedang menghadapi krisis kemampuan
membaca, melainkan krisis budaya literasi.

Artinya, masyarakat memang sudah bisa membaca, tetapi belum sepenuhnya mampu
memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi secara kritis.

Baca Juga:Ketua DPRD Bekasi Tanggapi Rencana Pemkot Relokasi PPPK ke Tenaga Guru

Situasi ini menjadi alarm serius, terutama ketika Indonesia dihadapkan pada tantangan
global yang semakin kompleks.

Data Terbaru: Potret Literasi Indonesia yang
Mengkhawatirkan


https://www.indonesiana.id/read/189183/krisis-literasi-dan-numerasi-di-indonesia
https://prolitenews.com/lifestyle/
https://prolitenews.com/ketua-dprd-bekasi-tanggapi-rencana-pemkot/
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Sejumlah data terbaru menunjukkan bahwa kondisi literasi Indonesia masih jauh dari ideal.
Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menempatkan Indonesia
di peringkat ke-69 dari sekitar 80 negara. Skor literasi membaca Indonesia juga masih berada
di bawah rata-rata negara OECD.

Baca Juga:E-Book vs Buku Cetak: Di Era Digital 2026, Mana yang Masih Bertahan?

Mengenal Sosok Kapten Inf Zulmi Aditya Iskandar dan 2 TNI yang Tewas di Lebanon


https://prolitenews.com/e-book-vs-buku-cetak-di-era-digital-2026/
https://prolitenews.com/mengenal-sosok-kapten-inf-zulmi-aditya-iskandar/

